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5.1 Kestmpulan

Berdasarkan hasil penelitian, persepsi audiens Generssi Z di Yogyakorta pada
budaya pembajakan film melalm website LK2] menunjukkan bahwa praktik
tersebut dimaknai secara aktif, i:u:l'“.iE,‘:qu:l,r dan kontekstual. Audiens tidak sekadar
memahami ]I'mha] akan sebagai mmmﬂ@l._m melakukan proses penafsiran
AT lmhﬂﬂkﬁ, m linglungan sosial mereka. Temuan
menun}ukm h!ma uga dari enam informan memaknai pmb::]nkan sebagai
prakiik yang wajar dan dapat diterima dakim kondisi tertertu, terutama karena
keterbatasan akses dan pu'thnh-:mgan ekonomi. Dun dar ensm  informan
mentinjukkan sikap amhivalen dengan tetap menyadart aspek ilegalitas. sementara
safyl lainnyn secara tegas memandang pembajakan sebagai tindakan yang tidak
dnputﬂihm:;hn Variasi inl menegaskan bahwa makna pmﬁnj:hu_tuhkhnfnl

.Iun.gyl, melainkan terbentuk melalul interaksi antara nilai personal, pengalaman
sosial. dan konteks konsumsi madia digital.

'ﬂela‘ﬁhhiﬁuhvnn audiens dalmn mengakses mt menunjukkan bahwa
fuhw ckmbml, kemudahan akses, dan ketersediaan m mEnjﬂ&termman
ulﬂ.mlgnugsulmg berkaitan. Egbmyak tiga dari cm_qumm I‘l!tg-'lll:ﬂ!] biaya
mbuﬁmmm mfmmn.'_':_ skankan kepraktisan akses
dan lima h?ﬁmmmmwm bahwa lmmhmnmrug pada platform legal
mendorong peralihan ke situs ilegal. Hal ini menunjulkan bahwa pembajakan tidak
hanya dipicu oleh keterbatasan ekonomi, w;@ oleh kebutuhan akan akses
media yang cepat, fleksibel, dan t[mpa hambatan, yang selaras dengan karakteristik
konsumsi media Generasi Z. Dengan demikian, pembajakan film melalui LK21
dapat dipahami scbhagal fenomena budaya digital vang dinegosiasikan secara aktif
oleh audiens, bukan semats-matn sebagai pelanggaran hukum, melainkan sebagai
bentuk adaptasi terhadap ekosistem distnibusi media yang belum sepenuhnya

memenuhi kebutuhan pengguna.



5.2 Saran
£.2.1 Saran untuk Layanan Streaming di Indonesia

Layanan streaming di Indonesiz perlu mempertimbangkan kembali aspek
keterjangkauan harga, khususmya bagi kelompok usia muoda dan mahasiswa
Tingginya biaya langganan bulanan, disertai keterbatasan katalog dan waktu rilis
berkontribusi pada rendahnya daya tarik platform legal dibandingkan situs ilegal.
Penyesunian skema h.nrgu serta peningkatan akses knnten berpotensi mengurangi
ketergantungan audiens pacda pemh}ihiﬂ]m.

5.2.2 Saran untuk Generasi Z di Yogyakarta

Generasi 7 di Yogyakarta perlu mengembangkan kesadoran yang lebih reflektif
M praktik knﬂm film digital, terutamn Mﬁ& implikasi etika dan
keberlanjutan industri krentif. Normalisasi pembajakan film dalam lingkungan
sosial sebaiknya disikapi secara kritis agar praktik konsumsi media tidak semata
didasarkan pada kemudahan dan efisiensi, tetapi juga pada tanggung jawab sosial.
2.3 Saran untuk Penclitian Selanjutnya _

Penelition’ salunjutnya dapat memperfuss fokus kajisn dengan melibatkan
informan dari latar sosial dan wilayah yang berbeda, mengeksplorasi bentuk
pembajakan digital lain di luar film, serfa menggunakan pendekntan metodologis
yaﬁ igh].h beragem seperti metode kuantitatif ataw mf methods untuk

memperkayn pemahiaman mengensi pembajokan sebagai praktik budaya dalam

ekosistem mﬁtﬁﬁlﬂ. Selain lln, penting untuk memastikan komposisi gender
informan yang lebih seimhang agar Siddak terjadi bias representasi, schingga hasil
penelitian dapat memberiknn gambaran yang lebih komprehensif terkait perbedann
pengaloman, preferensi, don pemﬁhmm!ﬂhmhppnhﬂc pembajakan digital,
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